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RINGKASAN 
 
Lucky Yoga Adhiyana. H0812104. 2016. “Analisis Komparatif 
Usahatani Jamur Tiram pada Dataran Tinggi dan Dataran Rendah di Kabupaten 
Karanganyar”. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Suprapti Supardi, MP dan RR. Aulia 
Qonita, SP, MP. Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
Usahatani jamur tiram banyak tersebar di Kabupaten Karanganyar. 
Dengan adanya perbedaan ketinggian tempat yang disebabkan oleh keadaan alam 
menimbulkan pertanyaan mengenai usahatani jamur tiram yang lebih 
menguntungkan antara yang berlokasi di dataran tinggi dan di dataran rendah. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara usahatani jamur tiram pada 
dataran tinggi dan dataran rendah di Kabupaten Karanganyar berdasarkan biaya, 
keuntungan, efisiensi, dan profitabilitas. 
Metode penelitian ini adalah metode deskriptif analitis. Metode pemilihan 
lokasi secara purposive, yaitu di Kabupaten Karanganyar. Teknik pengambilan 
responden secara purposive sampling, yaitu pada Kecamatan Tawangmangu yang 
mewakili dataran tinggi dan Kecamatan Tasikmadu, Jaten, Colomadu, 
Gondangrejo, dan Kebakkramat yang mewakili dataran rendah. Metode analisis 
yang digunakan meliputi analisis biaya, keuntungan, efisiensi, dan profitabilitas, 
serta menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kedua 
usahatani secara statistik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya usahatani jamur tiram pada 
dataran tinggi adalah sebesar Rp 2.563.485,- per bulan lebih kecil dibanding 
dataran rendah yaitu sebesar Rp 3.163.383,- per bulan. Keuntungan usahatani 
jamur tiram pada dataran tinggi adalah sebesar Rp 463.599,- per bulan lebih kecil 
dibanding dataran rendah yaitu sebesar Rp 1.425.189,- per bulan. Efisiensi 
usahatani jamur tiram pada dataran tinggi adalah sebesar 1,17, lebih kecil daripada 
dataran rendah yaitu 1,45 dan profitabilitas usahatani jamur tiram pada dataran 
tinggi adalah sebesar 0,17 lebih kecil dibanding dataran rendah yaitu sebesar 0,45. 
Hasil Uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada keuntungan, efisiensi, 
dan profitabilitas, tapi tidak terdapat perbedaaan pada biaya usahatani. 
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SUMMARY 
 
Lucky Yoga Adhiyana. H0812104. 2016. "Comparative Analysis of 
Oyster Mushroom Farming in the Highlands and Lowlands in Karanganyar 
Regency". Supervised by Prof. Dr. Ir. Suprapti Supardi, MP and RR. Aulia 
Qonita, SP, MP. Faculty of Agriculture. Sebelas Maret University. Surakarta. 
Oyster mushroom farming widely spread in the Karanganyar district. With 
the difference in altitude caused by natural circumstances raise questions about 
oyster mushroom farming more favorable among those located in the highlands 
and the lowlands. This study aimed to compare the oyster mushroom farm in the 
highlands and lowlands in Karanganyar based on the costs, benefits, efficiency, 
and profitability. 
This research method was descriptive analytical method. The method that 
used is purposive, in Karanganyar Regency. Retrieval technique by purposive 
sampling of respondents, namely the District of Tawangmangu that represent 
plateau and the District Tasikmadu, Jaten, Colomadu, Gondangrejo, and 
Kebakkramat representing the lowlands. The analytical method used includes the 
analysis of costs, benefits, efficiency, and profitability, as well as using t-test to 
determine whether there is a difference between the two farming statistically. 
The results showed that the cost of oyster mushroom farm in the highlands 
is Rp 2,563,485,- per month less than the lowlands in the amount of Rp 
3,163,383,- per month. Advantages of oyster mushroom farm in the highlands is 
Rp 463 599,- per month less than the lowlands in the amount of Rp 1,425,189,- 
per month. Oyster mushroom farming efficiency at high altitude was of 1.17, 
lower than the lowlands is 1.45 and the profitability of oyster mushroom farm on 
the plateau is 0,17 smaller than the lowlands is 0.45. The t-test results showed that 
there were differences in profitability, efficiency, and profitability, but there are 
differences in the costs of farming. 
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